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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA PADA MATERI
SIFAT KOLIGATIF LARUTAN ELEKROLIT BERBASIS
KETERAMPILAN PROSES SAINS
Oleh

SINTA CHINTIA TAMPUBOLON

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan lembar kerjasiswa (LKS)
pada materi sifat koligatif larutan elektrolit berbasis keterampilan proses sains, (2)
mendeskripsikan karakteristik LK S yang dikembangkan, dan (3) mendeskripsikan
tanggapan guru dan siswa terhadap LK S yang dikembangkan (4) kendala dalam
penyusunan LKS yang dikembangkan. Metode penelitian yang digunakan adalah
Research and Development. Analisis data menggunakan statistika deskriptif. Pe-
laksanaan penelitian yang dilakukan dari penelitian dan pengumpulan informasi
sampal merevisi hasil uji coba LK S pada materi sifat koligatif larutan elektrolit
berbasis Keterampilan proses sains. Hasi| validas ahli terhadap LK'S yang dikem-
bangkan dikategorikan sangat tinggi dan valid. Tanggapan guru pada aspek kese-
suaian isl, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan dikateforikan sangat tinggi
dan tanggapan siswa pada aspek keterbacaan dan kemenarikan dikategorikan yang
sangat tinggi. Dari hasil data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa LKS
pada materi sifat koligatif larutan elektrolit berbasis keterampilan proses sains me-

miliki Kriteria sangat tinggi.

KataKunci : Keterampilan proses sains, LKS, sifat koligatif larutan elektrolit
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi hal yang penting untuk menyiapkan generasi muda yang akan
berdaya saing tinggi di duniaglobal yang semakin maju. Salah satu masalah yang
ada di dunia pendidikan kita adalah lemahnya proses pembel gjaran (Sudarman,
2007). Dalam proses pembelgaran, peserta didik kurang didorong untuk dapat
mengembangkan kemampuan berpikir karena proses pembelgjaran di dalam kelas
hanya diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal pengetahuan yang
telah diberikan oleh pendidik. Otak anak dipaksa untuk mengingat, tanpa diberi-
kan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir yang lebih tinggi,
sehingga generasi muda tidak pernah diarahkan menjadi manusia yang cerdas,

kreatif, inovatif, serta kemampuan memecahkan masalah hidup (Sanjaya, 2006).

Menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa, dan Negara (Tim Penyusun, 2003). Menurut Sabatinie

(2013), suasana dan proses pembelgaran diharapkan dapat mengarahkan peserta
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didik untuk mengembangkan potensi dirinya, ini berarti proses pembelajaran lebih
diorentasikan kepada peserta didik, agar tidak memaksa mereka untuk menghafal
data dan faktasgja. Oleh sebab itu, keberhasilan peserta didik dalam pembelgjar-
an tidak diukur dari sejauh mana mereka memahami konsep, tetapi sgauh mana

peserta didik mengetahui sendiri produk materi selama proses pembelgjaran.

Science atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelgjari feno-
menadi alam semesta dan juga di sekitar kita. 1PA berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya pengua-
saan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip sgja tetapi
juga merupakan suatu penemuan. Kimiamerupakan ilmu yang termasuk dalam
rumpun IPA, oleh karena itu kimia mempunyai karakteristik yang sama dengan
IPA (Mulyani, 2012). [Imu kimiaadalah ilmu yang mencari jawaban atas perta-
nyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejaa alam yang berkaitan dengan komposi -
s, struktur, dan sifat, perubahan energi dan dinamika yang menyertai perubahan
tersebut juga melibatkan keterampilan dan penalaran (Tim Penyusun, 2006).
Hakikat ilmu kimiajuga men cakup tiga hal, yaitu: (1) kimia sebagai produk, (2)

kimia sebagai proses, (3) kimiasebagai sikap (Tim Penyusun, 20144).

Pada pembel g aran kimia, peserta didik tidak hanya dituntut untuk menguasai

pengetahuan kimia sebagai produk, tetapi harus juga menguasai sikap dan proses
dalam penerapannya dikehidupan sehari-hari. Peserta didik juga akan diarahkan
pada proses pembel gjaran yang aktif dan memberikan pengalaman belgjar secara

langsung untuk melatih kemampuan berpikir peserta didik (Eka, 2015). Proses



yang dapat dikembangkan dan digunakan dalam pembel gjaran kimia dapat

melalui keterampilan proses sains.

K eterampilan proses sains adalah keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh
ilmuwan untuk memperoleh dan mengembangkan produk kimiayang melipuiti
keterampilan mengamati (observasi), mengklasifikasi, mengukur, inferensi, pre-
diksi, dan mengkomunikasi (Zulbahri, 2014). Keterampilan proses sains ber-
tujuan untuk mengembangkan kreativitas peserta didik dalam belgjar, sehingga se-
cara aktif dalam proses pembelgaran di dalam kelas. Salah satu media yang dapat
memfasilitasi guru selama proses pembel gjaran guna mengembangkan produk

kimia adalah lembar kerja siswa (Rohaeti, 2009).

Lembar kerja siswa merupakan jenis handout yang dimaksudkan untuk membantu
peserta didik belgar |ebih terarahkan dan akan memberikan pengaruh yang cukup
besar dalam proses belg ar-menggar sehingga penyusunanya harus memenuhi
berbagai persyaratan misalnya syarat didaktik, konstruksi, dan teknik (Rohaeti,
2009). Keberadaan LK S yang berbasis keterampilan proses sains ini ternyata
memberikan pengaruh dalam proses pembelgaran. Hal ini didukung oleh be-
berapa pendliti yaitu Saputra (2013) yang telah melakukan pengembangan LKS
faktor-faktor penentuan lgju reaks berbasis keterampilan proses sains, dan
Widodo (2013) melakukan pengembangan LKS berbasis keterampilan proses
sains pada materi pokok asam basa. Hasil dari kedua penelitian ini menunjukan

bahwa adanya peningkatan keterbacaan dan kemenarikan yang sangat tinggi.

Salah satu materi kimiadi kelas X1 IPA semester ganjil yang akan dipelgjari oleh

pesertadidik adalah sifat koligatif larutan. Standar Isi pada Kurikulum 2013 KD



3.2 yaitu Membedakan sifat koligatif larutan elektrolit dan nonelektrolit (Tim
Penyusun, 2014a) . Hasil penelitian Wardani dkk (2009) memberikan informas
bahwa rata-rata nilai ulangan harian kimiakelas X11 di SMAN 2 Semarang pada
materi pokok sifat koligatif larutan belum mencapai batas ketuntasan pembelgar-
an hanya mencapai 38,33% dengan nilai 65,95 yang masih tergolong rendah. Ini
menunjukkan bahwa pembel gjaran pada materi sifat koligatif larutan ini sulit

dipahami oleh pesertadidik.

Menurut Istianah (2013) menunjukan para guru hanya mengandalkan LK S yang
berasal dari penerbit berisi ringkasan materi dan soa pada pembahasan materi
sifat koligatif larutan sebagai aat bantu belgjar pesertadidik baik di sekolah mau-
pun di rumah. Walaupun pesertadidik sudah dibekali LKS tetap sgja peserta
didik masih membutuhkan penjelasan dari guru karena mereka tidak bisa mema-
hami sendiri materinya. Ini disebabkan karena bahasa yang digunakan di LKS
masih sama seperti buku paket, soal kurang bervariasi, dalam satu semester hanya
ada satu praktikum, dan masih menggunakan kertas buram tanpa gambar. Hal ter-
sebut akan semakin membuat peserta didik malas untuk menggunakan LK S dan
tidak membantu peserta didik untuk memahami materi. Sehingga dibutuhkan
LKS yang menyajikan topik sekitar kehidupan sehari-hari dan menggunakan
desain yang lebih imgjinatif dengan berbagai gambar yang berwarna untuk dapat

membangun daya ingat dan pemahaman peserta didik.

Studi lapangan dilakukan di tiga SMA Negeri dan dua SMA Swasta di Bandar
Lampung yaitu SMA Negeri 9, SMA Negeri 3, SMA Negeri 16, SMA Al-

Kautsar, SMA Al-Azhar 3. Masing-masing setiap sekolah satu orang guru kimia



kelas X1I IPA dan limabelas orang pesertadidik. Hasil menunjukkan 80% guru
telah menggunakan LK S untuk pembelgjaran sifat koligatif larutan elektrolit
tetapi LK S hanya berisi soal-sodl latihan. Adapun yang berisi panduan praktikum
belum berbasis keterampilan proses sains. Menurut para guru yang diutamakan
pada materi ini, pesertadidik dapat mengerjakan soal-soal yang nantinya akan
ditemukan pada saat Ujian Nasional sehingga mengabai kan peserta didik untuk
memahami konsep dari materi tersebut. Fakta membuktikan bahwa 100% para
guru belum mengetahui keterampilan proses sains, mereka hanya mengajak
peserta didik untuk mengamati lingkungan sekitar, tetapi tidak sampai tahap
keterampilan proses sains selanjutnya. LKS yang digunakan untuk kegiatan pem-
belgjaran pun 75% membeli di penerbit dan para guru belum membuatnya sendiri.
Isi dari LKS yang digunakan baru memiliki diagram fase tetapi belum dilengkapi
dengan gambar submikroskopis dan perpaduan antara gambar dan warnanya ma-
sih kurang menarik. Sebanyak 50% guru menyatakan bahwa LK S yang diguna-
kan belum beris panduan praktikum dan 100% guru yang mengatakan di LKS
sudah ada panduan praktikum masih memiliki kesulitan dalam prosedur percoba-

an yang disgjikan pada LK S tersebut.

Hasil dari responden peserta didik menyatakan bahwa 74,67 % , pesertadidik
telah menggunakan LK S ketika pembelgjaran sifat koligatif larutan elektrolit
dengan jenis LK S yang digunakan berisi latihan soal dan panduan praktikum.
Sedangkan pesertadidik yang tidak menggunakan LKS menyatakan 58,47%
melakukan pembel gjarannya dengan mencari dari internet, buku cetak, didikte,
maupun power point dari guru. Ternyata LKS yang digunakan 55,36% belum

memiliki gambar submikroskopis, diagram dan perpaduannya masih kurang



menarik. Sebanyak 64,29% peserta didik berpendapat LKS yang digunakan
sudah memiliki paduan praktikum, tetapi 63,89% peserta didik mengalami kesu-

litan dalam melakukan langkah-langkah praktikum yang ada didalam LKS.

Dari uraian di atas, perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan
Lembar Kerja Siswa Sifat Koligatif Larutan Elektrolit Berbasis Keterampilan

Proses Sains”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik LKS pada materi sifat koligatif larutan elektrolit ber-
basis keterampilan proses sains ?

2. Bagaimanatanggapan guru terhadap LKS pada materi sifat koligatif larutan
elektrolit berbasis keterampilan proses sains ?

3. Bagaimana tanggapan pesertadidik terhadap LKS pada materi sifat koligatif
larutan elektrolit berbasis keterampilan proses sains ?

4. Apasgakah kendala-kendala dalam penyusun LK'S pada materi sifat koligatif

larutan elektrolit berbasis keterampilan proses sains ?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini

adal ah sebagai berikut ;
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. Mendeskripsikan karakteristik LK S pada materi sifat koligatif larutan elektrolit

berbasis keterampilan proses sains

. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap LK S pada materi sifat koligatif la-
rutan elektrolit berbasis keterampilan proses sains

. Mendeskripsikan tanggapan peserta didik terhadap LK S pada materi sifat
koligatif larutan elektrolit berbasis keterampilan proses sains

. Mengetahui kendala-kendala dalam penyusun LKS pada materi sifat koligatif

larutan elektrolit berbasis keterampilan proses sains.

D. Manfaat Pendlitian

Dengan dilakukan penelitian tentang pengembangan lembar kerja siswa sifat

koligatif larutan elektrolit berbasis keterampilan proses sainsini diharapkan dapat

bermanfaat bagi :

1. Guru

Sebagai salah satu alternatif media pembelgaran dan referensi guru khususnya
untuk pembelgjaran sifat koligatif larutan elektrolit yang berfungsi untuk
menunjang kegiatan pembelgjaran lebih efektif dan efesien.

. Pesertadidik

Sebagai salah satu media yang diharapkan dapat mempermudah peserta didik
tidak hanya produk tetapi proses selama pembel g aran untuk memahami materi
terutama pada materi sifat koligatif larutan elektrolit berbasis keterampilan

proses sains.



3. Sekolah
Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam mengembangkan ilmu

kimia dan upaya meningkatkan pembelajaran kimia di sekolah.

4. Umum
Sebagai tambahan referensi bagi penelitian lebih lanjut mengena pengembang-
an LK S berbasis keterampilan proses sains dalam pembelgaran kimiadi SMA

maupun tingkat satuan guruan lainnya.

E. Ruang Lingkup Pendlitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah :

1. Pengembangan adalah proses untuk mengembangkan produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungawabkan
(Sujadi, 2003).

2. Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan adalah LK S yang konstruktif dan
diarahkan berbasis keterampilan proses sains.

3. Materi yang akan dikembangkan adalah sifat koligatif larutan elektrolit.

4. Keterampilan proses sains yang digunakan pada penelitian ini meliputi @)
mengamati, b) inferensi, c) klasifikasi, d) menafsirkan, €) meramalkan f)

berkomunikasi (Hartono, 2007).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Keterampilan Proses Sains

K eterampilan proses sains (KPS) adalah keterampilan-keterampilan yang dimiliki
oleh ilmuwan untuk memperoleh dan mengembangan produk kimia yang meliputi
keterampilan mengamati, mengklasifikasikan, mengukur, inferensi, prediksi, dan
komunikasi (Zulbahri, 2014). Menurut Rustaman (2005), keterampilan proses
perlu dikembangkan melaui pengalaman langsung sebagai pengalaman pembela-
jaran. Sehingga dalam proses pembel gjaran seseorang dapat langsung memahami

apa yang dilakukannya.

Menurut Hartono (2007) berpendapat bahwa :

Untuk dapat memahami hakikat |PA secara utuh, yakni IPA sebagai proses,
produk dan aplikasi, siswa harus memiliki kemampuan keterampilan proses
sains. Dalam pembelgaran IPA, aspek proses perlu ditekankan bukan hanya
pada hasil akhir dan berfikir benar lebih penting daripada memperoleh jawab-
an yang benar. Keterampilan proses sains terdiri dari beberapa keterampilan
yang satu sama lain saling berkaitan dan sebagai prasyarat. Namun pada
setiap jenis keterampilan proses ada penekanan khusus pada masing-masing
jenjang pendidikan.

Menurut Indrawati dalam Nuh (2010) mengemukakan :

K eterampilan proses sains merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang
terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan untuk
menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan
konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan
terhadap suatu penemuan (falsikas).
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Mempelgjari sains dengan menggunakan keterampilan proses sains berarti mem-
persiapkan ilmuwan di masa yang akan datang, yang akan menciptakan literatur-
literatur sains sehingga memungkinkan siswa untuk menggunakan informasi sains
tersebut pada kehidupan sehari-hari (personal, sosial, dan global). Ketikasiswa
belgjar sains, siswa membuat pertanyaan dan menemukan jawaban untuk men-
jawab pertanyaan. Hal ini sebenarnya merupakan kemampuan yang sama, yaitu
kemampuan yang digunakan untuk menjawab pertanyaan yang muncul dalam

kehidupan sehari-hari.

Penggunaan KPS oleh siswa dapat meningkatkan pembel gjaran yang permanen,
yaitu pembel gjaran yang dapat diingat dalam waktu yang lama. Pengembangan
keterampilan proses sains memungkinkan siswa untuk menyel esaikan masalah,
berpikir kritis, membuat keputusan, menemukan jawaban dan mengomunikasikan
jawaban tersebut. Keterampilan proses sains tidak hanya mencari keterampilan
yang bisa membuat siswa belgjar banyak informasi mengenai sains, tetapi juga
mempelgjari keterampilan yang membantu siswa untuk berpikir logis, mengaju-
kan pertanyaan rasional dan mencari jawabannya, serta memecahkan masalah

mereka dalam kehidupan sehari-hari (Ergul, et. al. 2011).

Hartono (2007) menyusun indikator keterampilan proses sains dasar seperti pada
Tabel 1 berikut:

Tabd 1. Indikator K eterampilan Proses Sains Dasar

No | Keterampilan Proses | Indikator

Sains Dasar
1 Mengamati Mampu menggunakan semuaindera
(Observing) (penglihatan, pembau, pendengaran, pengecap,

peraba) untuk mengamati, mengidentifikasi,
dan menamai sifat benda dan kejadian secara




Tabe 1. (lanjutan)
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teliti dari hasil pengamatan

2 Menginferensi
(Inferring)

Mampu membuat suatu kesimpulan tentang
suatu benda atau fenomena setelah
mengumpulkan, menginteferensi data dan
informasi

3 | Mengklasifikas
(Classifying)

Mampu menentukan perbedaan,
mengkontraskan ciri-ciri, mencari kesamaan,
membandingkan dan menentukan dasar
penggolongan terhadap suatu objek

4 Menafsirkan
(Interpreting)

Mampu mengajukan perkiraan tentang sesuatu
yang belum terjadi berdasarkan fakta dan yang
menunjukan suatu, misalkan memprediksi
kecendrungan atau pola yang sudah ada
menggunakan garfik untuk menginterpolasi
dan mengekstrapolasi dugaan

(Communicating)

5 Meramalkan Menggunakan pola-pola hasil pengamatan,
(Predicting) mengemukkan apa yang mungkin terjadi pada
keadaan yang belum diamati
6 Berkomunikasi Memberikan / menggambarkan data empiris

hasil percobaan atau pengamatan dengan
grafik/tabel/diagram, menyusun dan
menyampaikan |aporan secara sistematis,
menjelaskan hasil percobaan atau penelitian,
membaca grafik/tabel/diagram, mendiskusikan
hasi| kegiatan suatu masalah atau suatu
peristiwa

Sumber: Hartono, 2007.

Setiawan dalam Hariwibowo (2009) mengemukakan empat alasan mengapa

pendekatan keterampilan proses harus diwujudkan dalam proses belgjar dan

pembelgjaran, yaitu:

1. Dengan kemgjuan yang sangat pesat dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi, guru tidak mungkin lagi mengajarkan semua fakta dan konsep
dari sekian mata pelgaran, karena waktunya tidak akan cukup.

2. Siswa-siswa, khususnya dalam usia perkembangan anak, secara psikologis
lebih mudah memahami konsep, apalagi yang sulit, bila disertai dengan
contoh- contoh konkrit, dialami sendiri, sesuai dengan lingkungan yang
dihadapi. Piaget mengatakan bahwaintisari pengetahuan adalah kegiatan
atau aktivitas, baik fisik maupun mental.

3. Ilmu pengetahuan dapat dikatakan bersifat relatif, artinya suatu kebenaran
teori pada suatu saat berikutnya bukan kebenaran lagi, tidak sesual lagi
dengan situasi. Suatu teori bisa gugur bila ditemukan teori-teori yang lebih

baru dan lebih jitu.
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4. Proses belgar dan pembelgjaran bertujuan membentuk manusia yang utuh
artinya cerdas, terampil dan memiliki sikap dan nilai yang diharapkan.
Semua komponen keterampilan proses sains dasar penting, baik secara parsial
maupun ketika terintegrasi secara bersama-sama dan menjadi fondasi bagi terben-
tuknya landasan berpikir logis (Widodo, 2013). Oleh karenaitu, keterampilan
proses sains ini sangat penting untuk dikembangkan dan dilatih kepada peserta
didik sebaga landasan awal dalam proses pembel gjaran sebelum menghadapi

keterampilan proses yang lebih kompleks.

B. Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu sumber atau media belgjar yang
dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembel gjaran.
Menurut Rohaeti (2009), Lembar Kerja Siswa merupakan sumber belgjar yang di-
kembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembel gjaran dan me-
mungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelgjaran secara aktif
guna meningkatkan prestasi siswa. Lembar kerja siswa merupakan panduan siswva
yang biasa digunakan dalam kegiatan observasi, eksperimen, maupun demonstrasi
untuk mempermudah proses penyelidikan atau memecahkan suatu permasal ahan

(Trianto,2013).

Menurut Sriyono (1992), Lembar Kerja Siswa (LK S) adalah salah satu bentuk
program yang berlandaskan atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi
sebagal alat untuk mengalihkan pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu
mempercepat tumbuhnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelgjaran.

Menurut Senam (2008), Lembar kerja siswa adalah sumber belgjar penunjang
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yang dapat meningkatkalln pemahaman siswa mengenai materi kimia yang harus
mereka kuasai. Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan maka dapat di-
simpulkan bahwa LK 'S dapat digunakan sebagai sarana pembelgjaran yang akan
memudahkan pendidik untuk menuntun peserta didik dalam menemukan konsep
materi yang akan diterima. LK S juga akan membantu mengeksplorasi keteram-
pilan proses berfikir siswa saat pembel gjaran, serta akan membimbing siswa
dalam berpikir kritis, analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami,

memecahkan masalah serta mengaplikasikan materi pembelgjaran.

Hidayat (2007), isi LKS harus memperhatikan unsur-unsur penulisan serta media
grafis, hirarki dan pemilihan pertanyaan-pertanyaan sebagal  stimulus yang
efesien dan efektif.

Menurut Sudjana (Djamarah dan Aswan, 2000), fungsi LKS adalah :

1. Sebagai aat bantu untuk mewujudkan situasi belgjar mengajar yang
efektif.

2. Sebagai aat bantu untuk melengkapi proses belgjar mengajar supaya lebih
menarik perhatian siswa.

3. Untuk mempercepat proses belgar mengagjar dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian pengertian yang diberikan guru.

4. Siswalebih banyak melakukan kegiatan belgjar sebab tidak hanya men
dengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelgjaran.

5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada siswa.

6. Untuk mempertinggi mutu belgjar mengajar, karena hasil belgjar yang
dicapal siswa akan tahan lama, sehingga pelgjaran mempunyai nilai tinggi.

Menurut Prianto dan Harnoko dalam Tohir (2012), manfaat dan tujuan LKS
antaralain:

1. Mengaktifkan siswa dalam proses belgar menggjar.

2. Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.

3. Mélatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belgjar
mengajar.

4. Membantu guru dalam menyusun pelgaran.
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5. Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembel gjar-
an.

6. Membantu siswva memperoleh catatan tentang materi yang dipelgjarai
melalui kegiatan belgar.

7. Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang di-
pelgari melalui kegiatan belgar secara sistematis.

Menurut Sriyono (1992) LK S dibagi ke dalam 3 jenis, yaitu :

1. LKS Fakta, LKSini merupakan tugas yang sifatnya hanya mengarahkan
siswa untuk mencari fakta atau hal-hal yang berhubungan dengan bahan
yang akan digjarkan.

2. LKSPengkajian, LKS ini merupakan penggalian pengertian tentang bahan
kearah pemahaman, dapat berupa tugas, baik untuk bereksperimen maupun
untuk mengamati.

3. LKS Pemantapan/kesimpulan, LKS ini sifatnya untuk memantapkan materi
pelgjaran yang telah dikaji dalam diskusi kelas dimana kebenaran atau
kesimpulannya telah ditemukan dan diterima oleh semua peserta diskus,
dapat berupa tugas untuk mengarang, merangkum, membuat paper
menyusun bagan yang dikerjakan secaraindividual.

LKS yang digunakan sebagai salah satu media yang efektif dalam kegiatan pem-
belgjaran ini terdiri dari duakategori LKS yaitu LK S eksperimen yang digunakan
ketika dalam pembelgjaran materi tersebut terdapat praktikum yang akan me-
mudahkan para peserta didik lebih memahami konsep materinya dan LKS Non-
eksperimen jika pembel g aran tanpa ada praktikum dan dilakukan hanya dikelas

(Sari, 2015). Hal ini pun diperkuat oleh penjelasan dari Arsyad (2004) ada dua

kategori LKS, yaitu:

1. LKS Eksperimen

LKS Eksperimen adalah lembar ker ja siswa yang berisikan petunjuk dan
pertanyaan yang harus diselesaikan oleh siswa untuk menemukan suatu
konsep dan disgjikan dalam bentuk kegiatan eksperimen di laboratorium.
LKSini berisi tujuan percobaan, alat percobaan, bahan percobaan, langkah
kerja, pernyataan, hasil pengamatan, dan soal-soal hingga kesimpulan akhir
dari eksperimen yang dilakkukan pada materi pokok yang bersangkutan.

2. LKS Non-eksperimen
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LKS non-eksperimen adalah lembar kerja yang berisikan perintah atau
pertanyaan yang harus diselesaikan oleh siswa untuk menemukan suatu
konsep dan disgjikan dalam bentuk kegiatan dikelas. LKSini dirancang
sebagali media teks terprogram yang menghubungkan antara hasil per-
cobaan yang telah dilakukan dengan konsep yang harus dipahami.

Penyusunan LK S harus memenuhi berbagal persyaratan yaitu syarat didaktik,
syarat konstruksi, dan syarat teknik (Darmodjo dan Kaligis dalam Widjganti,
2008).
1. Syarat didaktik
Syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LK S yang bersifat universal.
Artinya, penggunaan LK S ini berguna untuk siswa yang lamban dan siswa
yang pandai. Syarat-syarat didaktik sebagal berikut :
a. Mengaak siswa aktif dalam proses pembel garan
b. Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep
c. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa
sesual dengan ciri KTSP
d. Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional,
moral, dan estetika pada diri siswa pengalaman belgjar ditentukan oleh
tujuan pengembangan pribadi.
2. Syarat konstruksi
Syarat konstruksi adalah syarat yang berkenaan dengan penggunaan
bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang
pada hakekatnya harus tepat guna. Syarat-syarat konstruksi dijabarkan
sebagal berikut:
a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak.
b. Menggunakan struktur kalimat yang jelas.
c. Memiliki tata urutan pelgjaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan
anak.
d. Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka.
e. Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada
siswa untuk menulis maupun menggambarkan pada LKS.

f. Gunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.
g. Dapat digunakan oleh seluruh siswa, baik yang lamban maupun yang
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cepat.

h. Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi.

i. Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. Misalnya,
kelas, mata pelgjaran, topik, nama atau nama-nama anggota kel ompok,
tanggal dan sebagainya.

3. Syarat teknik

Syarat teknik menekanan pada penyajian LK S yaitu berupa tulisan, gambar,

dan penampilan dalam LKS.

a. Tulisan
1) Gunakan huruf cetak.

2) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik.

3) Gunakan kalimat pendek.

4) Usahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya
gambar serasi.

b. Gambar

Gambar yang baik untuk LK S adalah gambar yang dapat menyampaikan
pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKS.
Sehingga menarik perhatian siswa dalam mengerjakan LKS.

c. Penampilan

Penampilan sangat penting dalam LK S. Pertama, siswa diharapkan ter-

tarik dengan penampilan LK S bukan isisnya, sehingga penampilan LKS
dibuat semenarik mungkin untuk minat belgjar siswa (Widjajanti, 2008).

C. AnalisisKonsep

Menurut pendapat Herron et al. dalam Fadiawati (2011) belum ada definisi
tentang konsep yang diterima atau disepakati oleh para ahli, biasanya konsep di-
samakan dengan ide. Markle dan Tieman dalam Fadiawati (2011) mendefinisikan
konsep sebagai sesuatu yang sungguh-sungguh ada. Mungkin tidak ada satu pun
definisi yang dapat mengungkapkan arti dari konsep tersebut. Untuk dapat men-
definisikan konsep, maka diperlukan suatu analisis konsep yang dapat menghu-

bungkan antara satu konsep dengan konsep yang lainnya. Herron et a. dalam
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Fadiawati (2011) menjelaskan bahwa analisis konsep adalah suatu prosedur yang

dikembangkan untuk menolong guru dalam merencanakan urutan-urutan penga-
jaran bagi pencapaian konsep. Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah,
yaitu menentukan nama atau label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut

kritis, atribut variable, posisi konsep, contoh, dan non contoh.



Tabel 2. Analisis konsep

ANALISISKONSEP

- Atribut konsep Posisi konsep
/ label Definisi konsep Jenis Contoh Non contoh
Nama/lal konsep Kritis Variabel Superordinat Ordinat Subordinat

Konsentrasi Konsentrasi konkret -Persen berat -Jumlah zat Mol Satuan -persen berat -Molaritas Kilogram
adalah satuan -Persen volume -Volume konsentrasi -persen volume | -Kemolaan Senti meter
yang menyatakan -Normalitas -Normalitas -Fraksi mol
banyaknya suaru -Kemolaran -Kemolaran
zat dalam suatu -Kemolalan -Kemolalan
campuran -Fraksi mol -Fraksi mol

Persen berat Satuan -Jumlah bagian -Jenis zat Konsentrasi -Persen volume - Larutan Larutan NaC|
konsentrasi yang zat terlarut yang -Massa zat _Kemolaran Alkohol 10% | 0,11
menyatakan terdapat dalam terlarut
jumlah bagian 100 bagian larutan -Kemolalan
berat zat terlarut -Fraksi mol
yang terdapat
dalam 100 bagian
larutan
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Persen volume Persen volume konkret Jumlah bagian -Jenis zat Konsentrasi -Persen berat 51,79 % Larutan NaCl
adalah konsentras volume zat -Volume zat ‘Normdlitas volume 01M
yang menyatakan terlarut yang terlarut alkohol dalam
jumlah bagian tedapat dalam 100 -Kemolaran 100 % volume
volume zat terlarut bagian volume -Kemolalan larutan
yang tedapat dalam larutan -Fraksi mol
100 bagian volume
larutan

Normalitas Normalitas adalah | konkret Jumlah mol -Jumlah Konsentrasi -Persen berat Larutan NaOH | Larutan
satuan konsentrasi ekivalen zat ekuivalen zat -Persen volume 2N akohol 10 %
yang menyatakan terlarut dalam 1 terlarut
Menyatakan liter larutan -Kemolaran
jumlah mol -Kemolalan
ekivalen zat -Fraksi mol
terlarut daam 1
liter larutan.

Kemolaran Kemolaran konkret Jumlah mol zat -Jumlah mol | Konsentrasi -Persen berat Larutan HCL Larutan
(molaritas) adalah terlarut dalam 1 zat terlarut -Persen volume 2M NaOH 1 N
satuan konsentras liter larutan -Volume )
yang menyatakan larutan -Normalitas
jumlah mol zat -Kemolalan
terlarut dalam 1 -Fraks mol
liter larutan

Kemolalan Kemolaan konkret Jumlah mol zat -Jumlah mol | Konsentrasi -Persen berat Larutan urea Larutan HCL
(molalitas) adalah terlarut dalam 1 zat terlarut 0,25m 2M
satuan konsentrasi kg (1000 g) " -Persen volume

-Massa
terlarut dalam 1 -Kemolaran
kg (1000 g)
pelarut -Fraksi mol

61
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Fraksi mol Fraksi mol adalah | konkret Jumlah mol zat -Jumlah mol | Konsentrasi -Persen berat - Fraksi mol Molaritas
konsentrasi yang terlarut dan zat terlarut ureadalam larutan gula
menyatakan jumlah mol zat -Persen volume larutan urea
perbandingan pelarut terhadap | -Jumlah mol .
jumlah mol zat jumiah mol zat pelarut “Normalitas
f[erlarut dan larutan _3umlah mol -Kemolaran
jumlah mol zat total
pelarut terhadap -Kemolalan
jumlah mol
larutan

Sifat Koligatif Sifat Koligatif Abstrak Sifat Koligatif Jenis zat IImu Kimia -Sifat koligatif | Sifat Koligatif -Larutanurea | Larutan

Larutan Larutan bergantung Larutan terlarut, larutan non Larutan akohol

padajenis zat nonelektrolit volume elektrolit, nonelektrolit -Larutan gula
terlarut baik zat larutan,

terlarut elektrolit Sifat Koligatif konsentrasi -Sifat koligatif | Sifat Koligatif -Larutan
kuat,lemah dan Larutan elektrolit | 4 terlarut larutan Larutan NaCl, HCl,
nonelektroliet yang elektrolit elektrolit CH3COOH)
bergantung pada

konsentrasi zat

terlarutnya

074




Tabe 2. (lanjutan)

Sifat Koligatif Sifat koligatif yang | Abstrak -kenaikan titik Zat terlarut, | Sifat Koligatif | Sifat koligatif | - kenaikan titik Titik didih Titik didih
Larutan meliputi kenaikan didih konsentrasi larutan didih Urea NaCl
Nonelektrolit titik zat terlarut, elektrolit

didih,penurunan -Penurunan titik volume -Penurunan titik | Titik beku

titik beku, tekanan beku larutan, beku glukosa

osmotik,dan Tekanan suhu. Tekanan

Penurunan Tekanan . .

. Osmotik Osmotik

uap jenuh pada

larutan -Penurunan -Penurunan

nonel ektrolit. Tekanan Uap Tekanan Uap

Jenuh Jenuh

Penurunan Penurunan tekanan | Konkrit Tekanan uap Jenis zat Sifat koligatif -Kenaikan titik | Persamaan Penurunan Penurunan
tekanan uap uap adalah selisih jenuh diatas terlarut, larutan didih, penurunan tekanan uap titik beku

antara tekanan uap larutan konsentrasi tekanan uap larutan urea larutan

pelarut dengan zat terlarut -penurunan diatas larutan glukosa

tekanan uap larutan titik beku,

nonel ektrolit

-tekanan
0SmMosi S

Tekanan uap Tekanan uap jenuh | Konkrit Hukum raoult Jenis zat Penurunan Tekanan uap Persamaan Tekanan uap Tekanan uap
jenuh diatas diatas larutanadalah terlarut tekanan uap diatas cairan hukum Raoult jenuh diatas jenuh pelarut
larutan Tekanan yang penurunan larutan gula murni

ditimbulkan oleh tekanan uap

uap jenuh suatu
larutan nonelektrolit

TC
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Kenaikan titik Kenaikan titik didih | konkrit -Titik didih Konsentrasi | Sifat koligatif -Penurunan -Titik didih Kenaikan titik | Penurunan
didih adalah selisih antara larutan zat terlarut larutan titik beku larutan didih larutan tekanan uap
titik didih larutan glukosa larutan urea
dengan titik didih -Titik didih -Tekanan -Titik didih
pelarutnya pelarut osmotik pelarut
-Tetapan kenaikan
titik didih
-Kemolalan
larutan
Titik didih Titik didih adalah konkrit -Titik didih Jenis zat Kenakan titik | Titik beku Tetapan -Titik didihair | Titik beku air
suhu pada saat larutan terlarut didih kenaikan titik 100°C 0°C
tekanan uap cairan didih
sama dengan -Titik didih -Titik didih
tekanan uap di pelarut larutan glukosa
0
permukaan 105°C
Tetapan Tetapan kenaikan konkrit Konstanta - Jenis zat Kenaikan titik | -Kemolalan Jumlah mol Kbair =0,52 Kf ar =
kenaikan titik titik didih adalah kenaikan titik terlarut didih larutan larutan 1,86
didih (Kb) Konstanta kenaikan ddih
titik didih molal - Jumlah zat -Tetapan
terlarut kenaikan titik

beku
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Penurunan titik | Penurunan titik konkrit -Titik beku - Jenis zat Sifat koligatif -Penurunan -Titik beku Penurunan titik | Kenaikan
beku beku adalah selisih larutan terlarut larutan tekanan uap larutan beku larutan titik didih
antara titik beku glukosa larutan
pelarut dengan titik -Titik beku - Konsentrasi -Kenaikan titk -Titik beku glukosa
beku larutan pelarut zat terlarut didih pelarut
-Tetapan -Tekanan
penurunan titik osmotik
beku
Titik beku Titik beku aalah konkrit -Titik beku Jenis zat Penurunan titik | Titik didih Tetapan -Titik beku air | Titik didih
suhu pada saat larutan terlarut beku penurunan titik 0°C air 100°C
tekanan uap cairan beku
sama dengan -Titik beku -Titik beku
tekanan uap pelarut asam asetat
padatannya 16,6 °C
Tetapan Tetapan penurunan | konkrit Konstanta -Jenis zat Penurunan titik | -Tetapan Jumlah mol Kf asam Kb asam
penurunan titik | titik beku adalah penurunan titik terlarut beku kenaikan titik larutan asetat = 3,57 | asetat = 3,07
beku (Kf) konstanta beku molal didih
penurunan titik -Jumlah zat
beku molal terlarut -Kemolalan
larutan
Tekanan Tekanan osmotik abstrak -Peristiwa Konsentrasi | Sifat koligatif -Penurunan -Peritiwa Tekanan Larutan
osmotik adalah perbedaan 0Smosis zat terlarut larutan tekanan uap osmosis osmotik darah | isotonik
tekanan hidrostika manusia pada
maksimum antara -Osmosis balik Volume -Kenaikan titik | -Osmosis balik 37°C adalah
suau larutan -Faktor van’t hoff jaruen dh .ram
dengan pelarutnya Suhu _Penurunan
titik beku

ac
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Osmosis Osmosis adalah abstrak Perembesan -Konsentrasi | Tekanan Osmosis balik - Peristiwa Tekaanan
perembesan mol ekul zat terlarut osmotik osmosisdalam | hidrostatik
molekul pelarut dari sel darah larutan
pelarut kedalam -Volume merah
larutan, atau dari larutan
larutan lebih encer
ke larutan lebih
pekat, melalui
selaput
semi permeabel

) . ! _— -Sifat Koligatif - Zat ! - ! _— - Sifat Koligatif | Kenaikan .
Sifat Koligatif Sifat koligatif yang | Konsep larutan elektrolit Terlarut Sifat Koligatif | Sifat koligatif larutan Titik didih Kenaikan
larutan elektrolit | bergantung pada yang Kuat - Pelarut Larutan larutan non elektrolit Kuat larutan NaCl titik didih
] ) -Sifat koligatif - Konsentra ) - Sifat koligatif 0,1 m.
konsentrasi partikel | menyang- | gekirolit lemah S elektrolit elektrolit lemah larutan gula
zat terlarut yang kutkan - JU“:_' I?ZI - Penurunan 01m.
parti I
akan terionisasi proses dalam titik beku
_ larutan larutan NaCl Penurunan
sempurna (el ektrolit , 0,1 m.
_ elektrolit titik beku
kuat) dan sebagian
_ larutan gula
(elektrolit lemah)
0,1m.
! I . . _— - Kenaikan Titik |- Zat ! _— . I - Kenaikan - Larutan NaCl
Sifat Koligatif Sifat-sifat koligatif | Abstrak didih larutan Terlarut Sifat Koligatif | Sifat koligatif Titik didih . Larutan HCl Larutan urea
Larutan larutan elektrolit elektrolitkuat - Pelarut larutan larutan larutan
) ) o - Penurunantitik + Konsentra ) ) elektrolit kuat Larutan
Elektrolit Kuat (Kenaikan titik beku larutan S elektrolit elektrolit - Penurunan
didih,penurunan dektrolitkuat | Jumlah T titik beku glukosa
- - Penurunan partikel larutan
titik beku, tekanan uap dalam elektrolit kuat
P tek jenuh larutan larutan - Penurunan
enurinan texanan elektrolit kuat elektrolit tekanan uap
Uap Jenuh,dan - Tekanan kuat jenuh larutan
osmotik larutan elektrolit kuat

Tekanan Osmotik)

€
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yang dipengaruhi
oleh zat terlarut
yang terionisasi
sempurna didalam
pelarut serta
dipengaruhi oleh
faktor van’t hoff

elektrolit kuat
- Faktor van’t
hoff

- Tekanan
osmotik
larutan
elektrolit kuat

Faktor van’t

hoff

. L ) . _— - Kenaikan Titik  Zat . _ ) - - Kenaikan
Sifat Koligatif Sifat-sifat koligatif Abstrak didih larutan Terlarut Sifat koligatif -Sifat koligatif Titik didih Larutan asama | Larutan
Larutan larutan elektrolit elektrolit lemah - Pelarut larutan kuat larutan larutan asetat NaCl,
) o - Penurunantitik + Konsentra ) elektrolit kuat
Elektrolit (titik beku larutan S elektrolit - Penurunan Larutan urea
Lemah didih,penurunan dektrolitlemah | - Jumiah lemah titik beku Lartan
N - Penurunan partikel larutan amonium
titik beku, tekanan uap dalam elektrolit kuat hidroksid
; idroksida
P tek jenuh larutan larutan - Penurunan
enuriinan texanan dlektrolitlemah | elektrolit tekanan uap
Uap Jenuh,dan - Tekanan lemah jenuh larutan
Tekanan Osmoti) osmotik larutan elektrolit kuat
elektrolit lemah - Tekanan
yang dipengaruhi Faktor van’t osmotik
hoff larutan
oleh zat yang akan elektrolit kuat
terionisasi sebagian - Faktor van’t
hoff
didalam pelarutnya
yang akan
dipengaruhi oleh

faktor van’t hoff

Ve
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Faktor Van’t
Hoff

Faktor yang
mempengaruhi nilai
koligatif larutan
elektrolit kuat yang
sama dengan
jumlah partikel dan
elektrolit lemah
yang dipengaruhi
oleh dergjat ionisasi
; Perbandingan
antara harga sifat
koligatif yang
terukur dari suatu
larutan elektrolit
dengan harga sifat
koligatif yang
diharapkan dari
suatu larutan

nonel ektrolit pada
konsentrasi yang

sama .

Konsep
yang
menyang
-kutkan

prinsip

- Jumlah partikel
- Dergjat ionisasi

Jumlah
zat
terlarut

Sifat koligatif

- Sifat koligatif
larutan
elektrolit

- Sifat koligatif
larutan non
elektrolit

i NaCl =2
iurea=1

i MgCl, =3
i BaCl,=3

i glukosa=1

Larutan NaCl
yang
memiliki
konsentrasi
01m
memiliki

titik didih
larutan 106°C

14
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. . . e Titik didih Konsentra ! — Titik didih . L
Kenaikan Titik Kenaikan titik didih | Konsep larutan S larutan Sifat Koligatif | -Penurunan larutan Kenaikan titik | Penurunan
Didih Larutan elektrolit kuat yang | yang elektrolit kuat Zat terlarut | |arutan titik beku elektrolit kuat | didih larutan Titik Beku
) : _ Titik didih Faktor ) Titik didih
elektrolit akan dipengaruhi menyata- larutan van't hoff | €lektrolit larutan larutan MgCl, 0,022 m | larutan
jumlah partikel zat | kan sifat elektrolit lemah | - Temperatu elektrolit F'ek;?“t adalah 0,032°C | naftallena
r em
telarut sedangkan Titik didih dalam 0,05m
- tekanan
yang lemah pelarut adalah 2,91°C
) ) osmotik larutan
dipengaruhi oleh
) ) elektrolit
jumlah partikel dan
dergjat ionisasi ; - Penurunan
Selisih antara titik tekanan uap
didih larutan jenuh
elektrolit dengan
titik didih pelarut.
ATp=kpxmxi
P Titik P Titik K Penurunan titik Konsentra Sifat Koligatit K enaikan titik Penurunan P Kenaik
enurunan Titi enurunan Titi onsep beku |aruan S larutan oligati enaikan titi titik beku enurunan enaikan
Beku Larutan Beku elektrolit kuat | yang elektrolit kuat Zat terlarut | |arutan didih larutan laruan Titik Beku titik didih
) Penurunan titik Faktor ) ) elektrolit kuat
elektrolit yang akan menyata- beku larutan van’t hoff | €lektrolit olektrolit larutan MgCl, | larutan
. Penurunan titik
dipengaruhi jumlah | kan sifat elektrolit lemah | - Temperatu dalam 0,022 m | MgCl, 0,022
_ r - tekanan beku larutan
partikel zat telarut Titik didih _ adalah m adalah
elarut osmotik elektrolit lemah o
sedangkan yang P 0,032°C
: : -0,115°C
lemah dipengaruhi - Penurunan
olehjumlah tekanan uap

LZ
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partikel dan derajat jenuh larutan
ionisas ; Selisih elektrolit
antara titik beku
pelarut dengan titik
beku larutan
elektrolit.
ATi=kixmxi
- Penurunan - Faktor ! — . L - Penurunan
Penurunan Penurunan tekana Konsep tekanan uap van’t Sifat Koligatif | -Kenaikan titik tekanan  uap Penurunan Penurunan
Tekanan Uap uap jenuh pada yang jenuh  larutan hoff larutan didih larutan jenuh  larutan | tekanan uap Titik Beku
) ) elektrolit kuat - Jumlah ) ) elektrolit kuat
elektrolit larutan elektrolit menyata- - Penurunan partikel elektrolit elektrolit - Penurunan larutan NaCl larutan
kuat dan lemah kan sifat tekanan  uap |-  Dergjat 0,1 m dan MgCl,
jenuh  larutan ionisas -Penurunan tekanan uap
yang akan dektrolitlemah |-  Zat o _ penurunan dalam 0,022
i ; terlarut Titik didih jenun larutan
dipengaruhi oleh tekanan uap m adalah -
larutan elektrolit lemah o
faktor van’t hoff; MgCl, 0,022 0,115°C
elektrolit
Tekanan pada suhu m
) Kenaikan
tertentu akibat - tekanan
titik didih
tekanan uap suatu osmotik larutan
larutan
larutan. elektrolit
glukosa
dengan
konsentrasi
0,2m=110°C

8¢
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Tekanan Osmotik
larutan elektrolit

Tekanan pada
permukaan larutan
yang mencegah
osmosi s pelarut

murni.

(Tekanan yang
dibutuhkan untuk
mempertahankan
osmotik antara
suatu larutan dan
pelarut murninya
yang dipisahkan
oleh suatu membran
yang dapat
ditembus hanya
oleh pelarut
tersebut.

Konsep
yang
menyata-
kan sifat

Tekanan
osmotik larutan
elektrolit kuat
Tekanan
osmotik larutan
elektrolit lemah

Konsentra
si larutan
Zat terlarut
Faktor
van’t hoff
Temperatu
r

Tetapan
gas
(R=0,0820
5L am
mol ™ K™%

Sifat Koligatif
larutan
elektrolit

- Kenaikan titik |

didih larutan
elektrolit

-Penurunan
Titik didih
larutan
elektrolit

- Penurunan
Tekanan Uap
elktrolit.

Tekanan
osmotik
larutan
elektrolit kuat

-Tekanan
osmotik larutan
elektrolit lemah

Tekanan
osmotik
larutan MgCl,
dalam 0,022 m
adalah 0,51
am

Penurunan
Titik Beku
larutan
MgCl,
dalam 0,022
m adalah

-0,115°C

Kenaikan
titik didih
larutan
glukosa
dengan
konsentrasi
0,2m adalah
100,104°C
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1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode pendlitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D). Menurut Borg and Gall
(Sugiyono, 2013), metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan

produk tersebut.

Menurut Borg and Gall (Sukmadinata, 2011), ada sepuluh langkah dalam pelaksa-
naan strategi penelitian dan pengembangan, meliputi (1) penelitian dan pengum-
pulan informasi (research and information collecting) yang meliputi pengukuran
kebutuhan, studi literatur, studi lapangan, dan pertimbangan dari segi nilai, (2)
perencanaan (planning) dengan menyusun rencana penelitian yang meliputi ke-
mampuan yang diperlukan dalam pel aksanaan penelitian, rumusan tujuan yang
hendak dicapai, desain penelitian, dan kemugkinan pengujian dalam lingkup yang
terbatas, (3) pengembangan draf produk (develop preliminary form of product)
meliputi pengembangan bahan pengembanagan bahan pembel gjaran, proses pem-
belgjaran, dan instrumen evaluasi, (4) uji cobalapangan awal (preliminary field

testing) melakukan uji coba di lapangan pada 1 sampai 3 sekolah dengan 6 sampai
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12 subjek uji coba (guru) dan selama uji coba diadakan pengamatan, wawancara,
dan pengedaran angket, (5) merevisi hasil uji coba (main product revision) dengan
memperbaiki atau menyempurnakan hasil uji coba, (6) uji cobalapangan (main
field testing) dengan melakukan uji coba secaralebih luas pada 5 sampai 15 seko-
lah dengan 30 sampai 100 subjek uji coba, (7) penyempurnaan produk hasil uji
lapangan (operational product revision) dengan menyempurnakan produk hasil
uji lapangan, (8) uji pelaksanaan lapangan (operational field testing) pengujian
dilakukan melalui pengisian angket, wawancara, dan observasi terhadap 10
sampai 30 sekolah melibatkan 40 sampai 200 subjek (9) penyempurnaan produk
akhir (final product revision), penyempurnaan didasarkan dari uji pelaksanaan
lapangan, dan (10) diseminasi dan implementasi (dissemination and implement-
tation) dengan melaporkan hasilnya dalam pertemuan profesioanal dan dalam
jurnal. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan sampai uji coba lapangan
awal dan revis hasil uji cobalapangan awal. Hal ini dikarenakan kelapangan
awalan waktu dan kemampuan peneliti yang masih belum cukup untuk melak-

sanakan tahap selanjutnya.

B. Lokas dan Subjek Penelitian

Lokas pada penelitian ini dilakukan di Bandar Lampung. Subjek pada penelitian
ini terdiri dari subjek studi lapangan, subjek uji coba lapangan awal dan subjek
penelitian. Subjek studi lapangan adalah guru mata pelgjaran kimia dan siswa
kelas XI11 I1PA di limasekolah yang terdiri dari tiga SMA Negeri dan dua SMA
Swasta di Bandar Lampung yaitu SMA Negeri 9, SMA Negeri 3, SMA Negeri 16,

SMA Al-Kautsar, SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Subjek uji coba lapangan
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awal adalah guru mata pelgjaran kimiadan siswa XI1 IPA di SMA di Bandar
Lampung. Sedangkan subjek penelitian ini adalah LK'S pada materi sifat koligatif

larutan elektrolit berbasis keterampilan proses sains.

C. Sumber Data

Sumber datadalam penelitian ini berasal dari wawancara guru dan pengisian ang-
ket siswa pada saat studi lapangan dan tahap uji coba lapangan awal. Pada tahap
studi lapangan, sumber data diperoleh dari hasil wawancara satu orang guru kimia
kelas X1 IPA dan limabelas orang siswa kelas X11 IPA dari masing-masing
sekolah yaitu tiga SMA Negeri dan dua SMA Swasta di kota Bandar Lampung.
Pada tahap uji coba lapangan awa sumber data diperoleh dari guru mata pelgaran

kimiadan siswakelas XII IPA di SMA Bandar Lampung.

D. Instrumen Penditian

Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pel aksanaan sesuatu.
Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh pengumpul
data untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan data (Arikunto,1997). Instru-
men yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pada studi |apangan,
intrumen validas ahli dan instrument uji coba lapangan awal. Adapun penjela

sannya sebagai berikut :
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1. Instrumen pada studi lapangan

Instrumen pada studi lapangan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara
dan angket. Instrumen pada studi lapangan ini digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai LK S yang digunakan oleh beberapa sekolah yang bersangkut-
an dan mengenai kekurangan - kekurangannya sehingga menjadi referensi untuk

mengembangkan LK S berbasi s keterampilan proses sains.

2. Instrumen validas ahli

a) Angket validas kesesuaian is
Angket validas kesesuaian isi disusun untuk mengetahui :
1) kesesuainisi LKS dengan KI dan KD
2) kesesuaian indikator
3) materi
4) penggambaran dengan warna yang menarik
5) kesesuaian urutan materi dengan indikator
b) Angket validasi aspek konstruksi
Angket validasi konstruksi disusun untuk mengetahui apakah konstruksi LKS

pada materi sifat koligatif larutan elektrolit berbasis keterampilan proses sains

telah sesuai dengan format LK S yang ideal.

c) Angket validasi aspek keterbacaan
Angket validas keterbacaan disusun untuk mengetahui apakah LKS materi sifat
koligatif larutan elektrolit berbasis keterampilan proses sainsini dapat terbaca
dengan baik dari segi :

1) ukuran dan pemilihan jenis huruf

2) tataletak

3) perpaduan warnatulisan
4) kejelasan tulisan



d) Angket validasi aspek kemenarikan
Angket validasi kemenarikan disusun untuk mengetahui:
1) kemenarikan desain LKS
2) tataletak
3) perwagjahan LKS.
Hasil dari validasi kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan akan

berfungsi sebagal masukan dan pengembangan atau sebagai revisi LKS pada

materi sifat koligatif larutan elektrolit berbasis keterampilan proses sains.

3. Instrumen uji coba lapangan awal

Instrumen yang digunakan pada uji coba lapangan awal menggunakan instrumen
hasil revisi dari instrumen yang sudah divalidasi ahli yang terbagi atas instrumen

tanggapan guru dan siswa terhadap produk yang dihasilkan.

a) Instrumen tanggapan guru

Instrumen ini terdiri dari angket kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan
kemenarikan yang telah direvisi oleh validator. Instrumen ini dilengkapi oleh
kolom untuk menuliskan tanggapan, saran, maupun masukan terhadap perbaikan
LKS.

b) Instrumen tanggapan siswa

Instrumen ini terdiri dari angket keterbacaan dan kemenarikan desain LKS.
Instrumen ini juga dilemgkapi oleh kolom untuk menuliskan tanggapan, saran,

maupun masukan terhadap perbaikan LKS.
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Berdasarkan aur penelitian diatas, dapat dijelaskan langkah-langkah pada

penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengumpulan informasi

Tahap penelitian dan pengumpulan informasi disebut analisis kebutuhan. Tujuan
dari penelitian dan pengumpulan data/ informasi adalah menghimpun data tentang
kondisi LKS yang ada sebagal patokan / acuan perbandingan untuk produk yang
akan dikembangkan. Tahap penelitian dan pengumpulan informasi terdiri dari

studi literatur dan studi lapangan, sebagal berikut:

a) Studi literatur

Menurut Sukmadinta (2011), studi literatur ditujukan untuk menemukan konsep-
konsep atau landasan-landasan teoritis yang akan memperkuat suatu produk.
Melalui studi literatur juga dikaji ruang lingkup suatu produk, keluasan pengguna-
an, kondisi-kondis pendukung agar produk dapat digunakan secara optimal, dike-
tahui keunggulan dan kelapangan awal annya, serta untuk mengetahui langkah-
langkah yang paling tepat dalam pengembangan produk tersebut. Studi literatur
dilakukan untuk menganalisis KI-KD materi sifat koligatif larutan elektrolit, lalu
menghasilkan analisis konsep, perumusan indikator pencapaian, pengembangan
silabus, dan pembuatan RPP, serta mengkaji buku mengenai teori-teori LKS,

keterampilan proses sains, dan menganalisis LK S yang sudah ada.
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b) Studi lapangan
Studi lapangan dilakukan di tiga SMA Negeri dan dua SMA Swasta di Bandar
Lampung dengan menggunakan pedoman wawancara terhadap guru dan
angket.kepada siswa. Pemilihan sampel sekolah ini dilakukan secararandom,
namun juga dengan pertimbangan keadaan sekolah seperti akreditasi, letak
geografis, dan lainnya. Wawancara dilakukan terhadap satu guru pada bidang
studi kimiayang menggjar dikelas X11 IPA dan limabelas orang siswa kelas XI|
IPA yang telah memperoleh materi sifat koligatif larutan elektrolit dari perwa-
kilan masing-masing sekolah. Tujuan studi lapangan untuk mengidentifikasi LKS
kimiayang digunakan di SMA Negeri dan Swasta sudah atau belum berbasis
keterampilan proses sains serta kelebihan dan kekurangan yang ada di LKS kimia

tersebut.

2. Perencanaan produk

Perencanaan produk meliputi rancangan produk yang akan dihasilkan serta proses
pengembangan. Menurut Sukamadinata (2011), rancangan produk yang akan di-
kembangkan minimal mencakup (1) tujuan dari penggunaan produk, (2) siapa
pengguna dari produk tersebut, dan (3) deskripsi komponen-komponen produk
dan penggunaannya. Tujuan dari pengguna produk LKS ini sebagai berikut (1)
sebagai media yang efektif dalam proses pembelgaran di kelas; (2) untuk me-
numbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada siswa; (3)
sebagai referensi bagi guru dalam menyusun dan mengembangkan LK S berbasis
keterampilan proses sains yang baik, pengguna produk ini adalah guru dan siswa.

Komponen-komponen produk ini dibagi menjadi tiga yaitu (1) bagian pendahu-
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luan terdiri dari cover depan, cover dalam, kata pengantar, daftar isi, lembar K-
KD, indikator pencapaian, dan petunjuk umum penggunaan LKS; (2) bagianisi
terdiri dari identitas LKS, keterampilan mengamati, klasifikasi, inferensi, prediksi,
dan komunikasi; (3) bagian penutup terdiri dari daftar pustaka dan cover bela-

kang LK'S (Suci, 2015).

3. Pengembangan produk awal

Berdasarkan rancangan LK S yang telah dibuat, maka dirumuskan produk awal
yang bersifat tentatif. Produk awal yang bersifat draf kasar ini akan disusun se-
lengkap dan sesempurna mungkin. Draf dan produk awal dikembangkan oleh
para pengembang bekerja sama atau dengan bantuan para ahli. Hal ini diperlukan

untuk melihat kelayakan produk.

Langkah pertama pada pengembangan produk ini adalah menyusun LK S materi
sifat koligatif larutan elektrolit berbasis keterampilan proses sains. LKS yang di-
kembangkan tersebut terdiri dari bagian pendahuluan meliputi cover depan, cover
dalam, kata pengantar, daftar isi, lembar KI-KD, indikator pencapaian, dan
petunjuk umum penggunaan LKS; bagian isi terdiri dari identitas LK S, keteram-
pilan mengamati, klasifikasi, inferensi, prediksi, dan komunikasi; dan bagian
penutup terdiri dari daftar pustaka dan cover belakang LKS. Pengembangan LKS
tersebut harus didasarkan berdasarkan beberapa aspek seperti kriteria LKS yang
baik dan penyesuaian LK'S dengan materi pembelgaran. Selanjutnya, dilakukan
penyusunan instrumen untuk validasi ahli berupa angket validasi kesesuaian isi,

konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan untuk guru dan angket tanggapan ke-
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terbacaan dan kemenarikan oleh siswa. Angket yang disusun kemudian divalidasi
oleh pembimbing. Tujuannya untuk mengetahui kesesuaian isi angket dengan

rumusan masalah penelitian.

Setel ah menyel esaikan penyusunan LKS maka akan dilakukan validasi oleh vali-
dator dengan pemberian angket beserta produk. Validasi produk dapat dilakukan
dengan menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalam-

an untuk menanggapi produk baru yang telah dirancang.

4. Uji cobalapangan awal

Setelah LKS pada materi sifat koligatif larutan elektrolit berbasis keterampilan
proses sains divalidasi, dilakukan uji coba lapangan awal pada guru kimiakelas
XI1I 1PA dan siswa SMA kelas X1I IPA di SMA Negeri di Bandar Lampung
dengan memberikan angket beserta produk yang dihasilkan. Uji coba lapangan
awal bertujuan untuk mengetahui kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan
kemenarikan oleh guru serta keterbacaan dan kemenarikan oleh siswa. Pada
angket pun akan berisikan tanggapan ataupun saran guna memperbaiki produk

LKS.

5. Revis LKS

Tahap revisi dan penyempurnaan LK S pada materi sifat koligatif larutan elektrolit
berbasisi keterampilan proses sains yang dikembangkan. Tahap revisi ini dilaku-
kan dengan mempertimbangan hasil validasi oleh validator ahli, tanggapan guru,

tanggapan siswaterhadap LK S yang dikembangkan
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pedomanwawancara dan
angket (kuisioner). Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan pada tahap
studi lapangan dan tahap uji coba lapangan awal. Pada tahap studi lapangan
dilakukan wawancara terhadap guru kimia dan pengisian angket oleh siswa kelas
XI1I'1PA di tiga SMA Negeri dan dua SMA Swastadi Bandar Lampung. Pada
tahap uji cobalapangan awal dilakukan dengan wawancara atau penyebaran
angket dan produk kepada guru kimia dan siswa kelas X1 1PA untuk mengetahui

tanggapan guru dan siswa terhadap lembar kerja siswa yang telah dikembangkan.

G. Teknik AnalisisData

1. Teknik analisisdata hasil wawancara

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data wawancara dilakukan dengan cara:

a. Mengklasifikas data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan
pertanyaan wawancara.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-
dasarkan pertanyaan wawancara dan banyaknya sampel.

c. Menghitung persentase jawaban guru dan siswa, bertujuan untuk melihat besar-
nya persentase setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh

dapat dianalisis sebagai temuan.

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase jawaban responden setiap

item adalah sebagal berikut:
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%olin =22 x 100 % (Sudjana, 2005)

Keterangan: %/, = Presentase pilihan jawaban-i
/i Jumlah responden yang menjawab jawaban i
N Jumlah seluruh responden.

o

d. Menjelaskan hasil penafsiran presentasi jawaban responden dalam bentuk

deskriptif naratif

2. Teknik analisisdata angket

Hasil angket yang akan dikelola meliputi angket validasi (kesesuaianisi, kons-
truksi, dan keterbacaan) dan angket penilian guru sertasiswa. Adapun teknik
analisis data angket LK S berbasis keterampilan proses sains dilakukan dengan

cara.

a. Mengkode dan mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengel ompokkan
jawaban berdasarkan pertanyaan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-
dasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).

c. Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden dalam angket

dilakukan berdasarkan skala Likert.

Tabel 3. Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert

No. Pilihan Jawaban Skor

Sangat Setuju (SS)

Setuju (ST)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

G WIN|F
RINW|~|OT

Sangat Tidak setuju (STS)
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d. Mengolah jumlah skor jawaban responden. Pengolahan jumlah skor (3. S) jawar
ban angket adalah sebagai berikut :
1) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)
Skor = 5 x jumlah responden yang menjawab SS
2) Skor untuk pernyataan Setuju (S)
Skor =4 x jumlah responden yang menjawab S
3) Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS)
Skor = 3 x jumlah responden yang menjawab KS
4) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)
Skor = 2 x jumlah responden yang menjawab TS
5) Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS)
Skor = 1 x jumlah responden yang menjawab STS
e. Menghitung persentase jawaban angket dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

%Xin = == x 100 % (Sudjana, 2005)

maks

Presentase pilihan jawaban angket -i
Jumlah skor jawaban total
Skor maksimum yang diharapkan

Keterangan: %X;,
»Ss

Smaks

f. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kesesuaian
isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan LK S berbasi s keterampilan

proses sainsummgan rumus sebagal berikut:

': — L% Xin (Sudjana, 2005)

n
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Keterangan: % X, = Rata-rata presentase jawaban pada angket
> %Xin = jumlah presentase jawaban pertayaan total pada
angket
n = jumlah pertanyaan pada angket

g. Menafsirkan hasil presentase fata secara keseluruhan dengan menggunakan
tafsiran Arikunto (2008).

Tabel 4. Tafsiran presentase angket

Presentase Kriteria
80,1 % - 100 % Sangat Tinggi
60,1 % - 80% Tinggi
40,1 % - 60 % Sedang
20,1 %-40% Rendah
0,0%-20% Sangat Rendah




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelit4ian dan pemahasan, maka dapat diambil simplan

sebagal berikut:

1. LKS padamateri sifat koligatof larutan elektrolit berbasis keterampilan proses
sainsini disusun secara sistematis dan menarik sesuai dengan KI1-KD.

2. Bagianisi LKS memuat kegiatan pembelgaran sifat koligatif larutan elektrolit
dengan melatih keterampilan proses sains yaitu keterampilan mengamati,
mengklasifikasi, mengkomunikasi, menafsirkan, meramalkan.

3. LKS berbasis keterampilan proses sainsini disertai dengan fenomena kehidu-
pan sehari-har berupa gambar maupun artikel dan gambar submikroskopis
yang mendukung siswa dalam membangun konsep.

4. Hasll validas ahli terhadap LK S dikategorikan sangat tinggi dan dinyatakan
valid.

5. Tanggapan guru terhadap produk LKS yang dikembangkan dilihadari (@)
aspek kesesuaian isi dikategorikan sangat tinggi ; (b) aspek konstruks
dikategorikan sangat tinggi; (c) aspek keterbacaan dikategorikan sangat tinggi;

(d) aspek kemenarikan dikategorikan sangat tinggi.
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5. Tanggapan siswaterhadap produk LKS yang dikembangkan dilihat dari aspek
keterbacaan dikategorikan sangat tinggi (88,27%) dan aspek kemenarikan
dikategorikan sangat tinggi (86,67%).

6. Kendalayang dalam penyusunan LKS seperti waktu pelaksanaan penelitian,

membutuhkan kreativitas yang tinggi dan ketterbatasaan finansial dalam

memperbanyak produk LKS.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. LKS padamateri sifat koligatif larutan elektrtolit berbasis keterampilan proses
sains yang telah dikembangkan hanya sampai uji cobalapangan awal sehingga
diperlukan penelitian Iebih lanjut untuk menguiji efektifitasnya.

2 LKSini hanyaberisikan materi sifat koligatif larutan elektrolit berbasis kete-
rampilan proses sains diharpakan penelitian lain untuk melakukan pengem-

bangan LK S berbasis keterampilan proses sains pada materi kimia yang lain.
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